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6
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Penelitian Relevan
 Penelitian mengenai makna konseptual juga pernah dilakukan oleh peneliti
 lain, tetapi objek penelitiannya berbeda yaitu album “Kisah Klasik untuk Masa
 Depan” milik grup band Sheila on 7, objek penelitian yang digunakan berupa
 kata, frasa, dan kalimat yang mengandung makna konseptual dan makna asosiatif.
 Penelitian tersebut menjadi salah satu bahan refrensi bagi penulis dalam
 melakukan penelitian mengenai makna konseptual pada sebuah lirik lagu.
 Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anang Wijayanto yaitu
 sama-sama meneliti tentang lirik lagu pada sebuah band. Sedangkan
 perbedaannya yaitu objek penelitian penulis menggunakan lirik lagu dalam album
 “PLUR” milik SLANK, sedangkan Anang Wijyanto menggunakan lirik lagu pada
 album “Kisah Klasik untuk Masa Depan” milik Sheila on 7. Masalah yang
 dianalis juga berbeda, penulis menganalisis objek mengenai makna konseptual
 sedang Anang Wijayanto menganalisis makna konseptual dan makna asosiatif.
 Penelitian relevan selanjutnya yang berjudul “Pemaknaan Realitas Serta
 Bentuk Kritik Sosial Dalam Lirik Lagu SLANK oleh Ridwan Sugiwardana
 (Skriptorium, Vol. 2, No 2). Penelitian tersebut hanya mendeskripsikan tentang
 bentuk-bentuk kritik sosial pada lagu-lagu SLANK. Persamaan antara penelitian
 Ridwan Sugiwardana dengan penulis yaitu sama-sama menganalisis lirik lagu
 milik SLANK. Sedangkan perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh penulis
 6
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7
 hanya mengenai mengenai makna konseptual, sedangkan penelitian milik Ridwan
 Sugiwardana meneliti tentang kritik sosialnya..
 B. Semantik
 Kata semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris ; semantics) berasal dari
 bahasa Yunani sema (kata benda yang berarti „tanda‟ atau „lambang‟. Kata
 kerjanya adalah semaino yang berarti „menandai‟ atau „melambangkan‟. Yang
 dimaksud dengan tanda atau lambang di sini sebagai padanan kata semantik itu
 adalah tanda linguistik, Seperti yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure
 (dalam Chaer 2013: 2), yaitu yang pertama komponen yang mengartikan, yang
 berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan yang kedua komponen yang diartikan
 atau makna dari komponen yang pertama itu. Kedua komponen ini merupakan
 tanda atau lambang. Sedangkan yang ditandai atau dilambangnya adalah sesuatu
 yang berada di luar bahasa yang lazim disebut referen atau hal yang ditunjuk.
 Semantik mengandung pengertian studi tentang makna bahasa. Jika makna
 adalah bagian dari bahasa, maka semantik merupakan bagian dari linguistik (ilmu
 bahasa). Dalam kaitannya dengan ilmu lain yang samasama mengkaji makna
 seperti pragmatik, semiotik, dan hermeneutik, semantik dianggap sebagai bagian
 sekaligus induk ilmu makna. Artinya, ada sebagian ahli bahasa yang beranggapan
 bahwa semantik adalah bagian dari pragmatik, semiotik, atau hermeneutik, namun
 sebagian yang lain menganggap semantik sebagai induk dari pragmatik, semiotik,
 dan hermeneutik..
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 C. Makna
 Makna, menurut teori yang dikembangkan dari pandangan Ferdinand de
 Saussure (dalam Chaer 2013: 287) bahwa makna adalah ‟pengertian‟ atau
 „konsep‟ yang dimiliki atau terdapat pada sebuah tanda linguistik. Jadi, dengan
 kata lain setiap tanda linguistik terdiri dari unsur bunyi dan unsur makna. Chaer
 (2013: 33) berpendapat bahwa makna adalah unsur dari sebuah kata atau lebih
 tepat sebagai gejala-gejala ujaran.
 Makna merupakan bentuk responsi dari stimulus yang diperoleh pemeran
 dalam berkomunikasi sesuai dengan asosiasi maupun hasil belajar yang dimiliki.
 Ujaran manusia itu mengandung makna yang utuh. Keutuhan makna itu
 merupakan perpaduan dari aspek, yakni pengertian (sense), perasaan (feeling),
 nada (tone), dan amanat (intension). Memahami aspek itu dalam seluruh konteks
 adalah bagian dari usaha untuk memahami makna dalam sebuah komunikasi. Jadi
 makna merupakan suatu konsep, pengertian, ide, atau gagasan yand terdapat
 dalam sebuah satuan ujaran, baik berupa sebuah kata, gabungan kata, maupun
 satuan yang lebih besar lagi.
 Analisis Makna Konseptual..., Yohana Dhias Ibrahim, FKIP UMP, 2019
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 1. Jenis-Jenis Makna
 Terdapat beberapa pendapat mengenai jenis makna, Berikut ini jenis
 makna tersebut akan segera dipaparkan:
 a. Makna Afektif
 Makna afektif merupakan makna yang muncul akibat reaksi pendengar atau
 pembaca terhadap penggunaan kata atau kalimat. Oleh karena itu makna afektif
 berhubungan dengan reaksi pendengar atau pembaca dalam dimensi rasa, maka
 dengan sendirinya makna afektif berhubungan pula dengan gaya bahasa.
 Seseorang berkata “Datang-datanglah ke pondok buruk kami.” Ungkapan kata
 pondok buruk mengandung makna afektif, yakni merendahkan diri.
 b. Makna Denotatif
 Makna denotatif adalah makna polos, makna apa adanya, dan sifatnya
 objektif. Makna denotatif didasarkan pada penunjukan yang lugas atas sesuatu di
 luar bahasa atau yang didasarkan pada konvensi tertentu (Kridalaksana, 2010:98).
 Misalnya, makna uang mengandung makna benda kertas atau logam yang
 digunakan dalam transaksi jual beli.
 c. Makna Deskriptif
 Makna deskriptif yang biasa disebut pula makna kognitif atau makna
 refrensial adalah makna yang terkandung dalam setiap kata. Makna yang
 digunakan untuk mendeskripsikan suatu kalimat. Contoh muka yang cemberut,
 diam, dan kalo berbicara menggunakan nada yang tinggi hal tersebut bermakna
 orang yang sedang marah.
 Analisis Makna Konseptual..., Yohana Dhias Ibrahim, FKIP UMP, 2019
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 d. Makna Ekstensi
 Makna ekstensi adalah makna yang mencakup semua ciri objek atau konsep
 Kridalaksana (dalam Chaer, 2010:100). Makna ini meliputi semua konsep yang
 ada pada kata. Makna ekstensi mencakup semua makna atau kemungkinan makna
 yang muncul dalam kata. Misalnya kata ayah dapat dimaknakan sebagai orang tua
 anak-anak berjenis kelamin laki-laki dan sudah beristri.
 e. Makna Emotif
 Makna emotif adalah makna yang timbul akibat reaksi pembicara atau sikap
 pembicara mengenai/terhadap apa yang dirasakan atau dipikirkan. Misalnya, kata
 kerbau yang muncul dalam urutan kata engkau kerbau. Kata kerbau ini
 menimbulkan perasaan tidak enak bagi pendengar,atau dengan kata lain kata
 kerbau mengandung makna emosi. Kata kerbau dihubungkan dengan perilaku
 lamban, malas, dan dianggap penghinaan.
 f. Makna Gereflekter
 Makna gerefleker muncul dalam makna konseptual yang jamak, makna
 yang muncul akibat reaksi kita terhadap makna yang lain. Makna gerefleker tidak
 saja muncul karena sugesti emosional, tetapi juga yang berhubungan dengan kata
 atau ungkapan tabu. Hal-hal seperti ini, misalnya hal-hal yang berhubungan
 dengan seksual, kepercayaan, atau kebiasaan. Kata-kata bersetubuh, ereksi,
 ejakulasi adalah kata yang mengandung makna gereflekter.
 g. Makna Gramatikal
 Makna gramatikal atau makna fungsional atau makna struktural atau makna
 internal adalah makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya kata dalam
 Analisis Makna Konseptual..., Yohana Dhias Ibrahim, FKIP UMP, 2019
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 kalimat. Kata mata dalam makna leksikal adalah alat atau indera yang ada pada
 kepala yang berfungsi untuk melihat. Namun jika pada kalimat “Hai mana
 matamu? kata mata tidak mengacu lagi pada makna alat atau indera untuk
 melihat, tetapi mengacu pada cara bekerja, cara mengerjakan yang hasilnya kotor
 atau tidak baik.
 h. Makna Ideasional
 Makna ideasional adalah makna yang muncul akibat penggunaan kata yang
 memiliki konsep. Katakanlah ada kata partisipasi. Dalam BI terdapat kata
 demokrasi. Konsep makna demokrasi adalah persamaan hak dan kewajiban
 seluruh rakyat. Makna ideasionalnya ialah makna yang terkandung dalam makna
 demokrasi itu sendiri. Idenya, yakni rakyat turut memerintah melalui wakil-
 wakilnya, rakyat berhak memilih wakil-wakil yang memimpin, rakyat boleh
 mengawasi jalanya pemerintahan, tetapi rakyat juga berkewajiban untuk menjaga
 keamanan dan ketertiban, bersama menanggung biaya pembangunan yang mereka
 harapkan.
 i. Makna Itensi
 Makna itensi adalah makna yang menekankan maksud pembicara
 Kridalaksana (dalam Chaer, 2010:105). Misalnnya, pada kalimat “saya minta roti”
 maksud pembicara adalah meminta roti, sedangkan pada kalimat “saya akan
 menyimpan roti” maksud dari pembicara pada kalimat kedua berbeda dengan
 yang diinginkan pada kalimat satu.
 Analisis Makna Konseptual..., Yohana Dhias Ibrahim, FKIP UMP, 2019
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 j. Makna Khusus
 Makna khusus adalah makna kata atau istilah yang digunakan terbatas pada
 bidang tertentu. Contoh kata operasi yang digunakan oleh dokter, makna kata
 operasi selalu dikhususkan pada upaya menyelamatkan nyawa orang dengan jalan
 mengoperasi sebagian tubuh pasien.Itu sebabnya muncul urutan kata operasi
 jantung, operasi sesar, operasi tumor.
 k. Makna Kiasan
 Makna kiasan adalah pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya.
 Makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat dalam makna
 tersebut. Contoh kata tanggal tua yang bermakna kondisi keuangan sedang tipis.
 l. Makna Kognitif
 Makna kognitif atau makna deskriptif atau makna refresial, biasanya
 dibedakan atas hubungan kata atau benda yang diacu,ini disebut ektensi atau
 denotasi kata, hubungan kata, karakteristik tertentu, dan ini disebut konotasi kata.
 Makna kognitif adalah makna yang ditunjukan oleh acuanya, makna unsur bahasa
 sangat dekat hubungannya dengan dunia luar bahasa, objek atau gagasan, dan
 dapat dijelaskan berdasarkan analisis komponennya. Contoh: kata pohon yang jika
 digambarkan berupa tumbuhan yang berbatang, bercabang dan berdaun.
 m. Makna Kolokasi
 Makna Kolokasi biasanya berhubungan dengan beberapa penggunaan kata
 di dalam lingkungan yang sama. Kalau seseorang berkata garam, gula, sayur,
 ikan, terong, tomat, kata-kata ini berhubungan dengan dapur, Kalau seseorang
 Analisis Makna Konseptual..., Yohana Dhias Ibrahim, FKIP UMP, 2019
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 berkata gergaji, gurdi, ketam, pahat, parang, kata-kata ini berhubungan dengan
 lingkungan tukang kayu.
 n. Makna Konotatif
 Makna konotatif muncul sebagai akibat asosiasi perasaan pemakai bahasa
 terhadap kata yang didengar atau kata yang dibaca. Kridalaksana (dalam Chaer,
 2010:112) berpandapat “Aspek makna sebuah atau sekelompok kata yang
 didasarkan atas perasan atau pikiran yang timbul atau ditimbulkan pada pembicara
 (penulis) dan pendengar (pembaca). Contoh kata amplop bermakna sampul tempat
 untuk surat atau uang.
 o. Makna Konseptual
 Makna konseptual merupakan makna yang esensial didalam suatu bahasa
 atau juga sebagai makna yang sesuai dengan konsepnya, makna yang sesuai
 dengan refrennya, dan makna yang bebas dari asosiasi atau hubungan apapun
 (Abdul Chaer 2013: 72). Makna konseptual dapat kita ketahui setelah kita
 menghubungkan atau membandingkan pada tataran bahasa. Misalnya ada kata
 singa memiliki makna konseptual yaitu spesies hewan hidup di hutan yang sering
 disebut sebagai raja hutan, sopir mempunyai makna konseptual yaitu pengemudi
 kendaraan yang profesional.
 p. Makna Konstruksi
 Makna kontruksi adalah makna yang terdapat dalam suatu kontruksi
 kebahasaan. Misalnya makna milik atau makna yang menyatakan kepunyaan
 dinyatakan dengan membuat urutan kata atau menggunakan akhiran punya.
 Contoh : sepeda milik Andi, Rumah Badrun.
 Analisis Makna Konseptual..., Yohana Dhias Ibrahim, FKIP UMP, 2019

Page 9
                        

14
 q. Makna Kontekstual
 Makna kontekstual atau makna situasional muncul sebagai akibat hubungan
 antara ujaran dan konteks (Orang, situasi, tujuan, formal tidaknya suatu
 pembicaraan, suasana, waktu, tempat, kebahasaan, dan objek). Contoh: “Di
 Senayan ada genderwo”.
 r. Makna Leksikal
 Makna leksikal atau makna semantik atau makna eksternal adalah makna
 kata ketika kata itu berdiri sendiri, entah dalam bentuk leksem atau berimbuhan
 yang maknanya kurang lebih tetap, seperti yang dapat dibaca di dalam kamus
 bahasa tertentu. Misalnya kata gawang yang dapat diartikan dengan dua tiang
 yang saling berhubungan dilengkapi jaring sebagai tempat sasaran bola masuk
 dalam permainan sepak bola.
 s. Makna Ilokusi
 Makna ilokusi adalah makna yang dipahami pendengar dari tuturan yang
 diujarkan penutur. Contoh makna ilokus seorang laki-laki tua bertanya kepada
 pelayan toko peti mati. Laki-laki tua : “Berapa harga peti mati penuh ukiran ini ?”
 Pelayan : “dua juta, tuan.”
 Laki-laki tua : “wah mahal sekali”
 Pelayan : “tapi tuan, kami jamin kalau tuan sudah
 masuk ke dalamnya, tuan pasti tak ingin
 keluar lagi”.
 Dalam percakapan tersebut makna ilokusinya adalah “tuan pasti tidak ingin keluar
 lagi”.
 Analisis Makna Konseptual..., Yohana Dhias Ibrahim, FKIP UMP, 2019
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 t. Makna Proposional
 Makna proposional adalah makna yang muncul apabila seseorang
 membatasi pengertianya tentang sesuatu. Makna proposional di sini berhubungan
 dengan sikap karena itu berkaitan dengan emosi dan kondisi, perasaan dan
 penalaran.
 u. Makna Pusat
 Makna pusat atau makna inti adalah makna yang dimiliki setiap kata
 meskipun kata tersebut tidak berada di dalam konteks kalimat. Dalam BI terdapat
 kata-kata, malam, meja, melihat, tinggi.
 v. Makna Refrensial
 Makna refrensial adalah makna yang langsung berhubungan dengan acuan
 yang ditunjuk oleh kata. Hubungan antara unsur-unsur linguistik berupa kata-kata,
 kalimat-kalimat, dan dunia pengalaman yang non linguistik. Referen atau acuan
 boleh saja benda, peristiwa, proses, atau kenyataan. Referen adalah sesuatu yang
 ditunjuk oleh lambang.Jadi, contoh kata sungai jika seseorang mengatakan
 sungai, maka yang ditunjuk oleh lambang tersebut, yakni tanah yang berlubang
 lebar dan panjang tempat air mengalir dari hulu ke danau atau laut.
 w. Makna Sempit
 Makna sempit merupakan makna yang berwujud sempit pada keseluruhan
 ujaran contoh pada kata ahli bahasa yang dimaksud bukan semua ahli yang ada di
 dunia ini, tetapi ahli yang bergerak dalam bidang tertentu, yakni bahasa.
 Analisis Makna Konseptual..., Yohana Dhias Ibrahim, FKIP UMP, 2019
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 x. Makna Stilistika
 Makna stilistika adalah makna yang timbul akibat pemakaian bahasa
 contoh: dalam penggalan cerpen terdapat efek yang berhubungan dengan emosi,
 sedih, gembira.
 y. Makna Tematis
 Makna tematis bisa dipahami setelah dikomunikasikan oleh pembicara atau
 penulis, baik melalui urutan kata, fokus pembicaraan, maupun penekanan
 pembicaraan. Misalnya “Ali anak dokter Bagus meninggal kemarin,” belum jelas
 siapa yang meninggal.Kalau kalimat itu diubah menjadi, Ali, anak dokter Bagus,
 meninggal kemarin, maka makna yang diinformasikan, yakni anak dokter Bagus
 (yang entah siapa namanya) meninggal kemarin. Informasi tersebut ditujukan
 kepada Ali.
 z. Makna Umum
 Makna umum adalah makna yang menyangkut keseluruhan atau semuanya,
 tidak menyangkut yang khusus atau tertentu. Contoh: melihat, membawa,
 menetap.
 2. Makna Konseptual
 Makna konseptual disebut juga makna denotatif. Makna konseptual
 dianggap sebagai faktor utama di dalam setiap komunikasi. Makna konseptual
 dapat diketahui setelah kita menghubungkan atau membandingkannya pada
 tataran bahasa dan makna konseptual merupakan makna yang sesuai dengan
 konsepnya.
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 Berdasarkan uraian di atas, maka ada pendapat beberapa pakar mengenai
 makna konseptual. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengunkapkan yang dimaksud
 dengan konsep adalah rancangan; ide atau pengertian yang diabstrakkan dari
 peristiwa konkret; gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di
 luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.
 Konseptual diartikan sebagai hal-hal yang berhubungan dengan konsep.
 Chaer (1994: 23) juga menuliskan dalam bukunya makna konseptual yaitu makna
 yang dimiliki oleh sebuah leksem terlepas dari konteks atau asosiasi apapun.
 Leech (dalam Chaer, 2012: 293) yang dimaksud dengan makna konseptual
 adalah makna yang dimiliki oleh sebuah leksem terselepas dari konteks atau
 asosiasi apapun. Kata kuda memiliki makna konseptual “sejenis binatang berkaki
 empat yang dapat dikendarai”, dan kata rumah memiliki makna konseptual
 “bangunan tempat tinggal manusia”. Jadi, makna konseptual sesungguhnya sama
 saja dengan makna denotatif, makna leksikal, dan makna refrensial.
 Makna konseptual sebuah leksem dapat saja berubah atau bergeser setelah
 ditambah atau dikurangi unsurnya (Fatimah, 2009:73). Contohnya pada kata atau
 leksem demokrasi. Leksem tersebut dapat diperluas unsurnya menjadi demokrasi
 liberal, demokrasi terpimpin, dan demokrasi pancasila, maka makna konseptual
 tersebut akan berubah.
 Jadi makna konseptual merupakan makna yang ada pada kata yang tidak
 tergantung pada konteks kalimat tersebut. Makna konseptual sama artinya dengan
 makna denotatif, makna referensial, dan makna gramatikal.
 Analisis Makna Konseptual..., Yohana Dhias Ibrahim, FKIP UMP, 2019
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 D. Musik
 1. Pengertian Musik
 Musik adalah salah satu media ungkapan kesenian, musik mencerminkan
 kebudayaan masyarakat pendukungnya. Di dalam musik terkandung nilai dan
 norma-norma yang menjadi bagian dari proses enkulturasi budaya, baik dalam
 bentuk formal maupun informal. Musik sendiri memiliki bentuk yang khas, baik
 dari sudut struktural maupun jenisnya dalam kebudayaan.
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 602), Musik adalah ilmu atau
 seni menyusun nada atau suara diutarakan, kombinasi dan hubungan temporal
 untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai keseimbangan dan
 kesatuan, nada atau suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung
 irama, lagu dan keharmonisan (terutama yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi
 itu).
 2. Tujuan Musik
 Salah satu tujuan dari musik adalah untuk media berkomunikasi, beberapa
 orang mungkin menyanyikan sebuah lagu hanya untuk menyenangkan diri sendiri,
 tapi kebanyakan orang menyanyikan sebuah lagu karena ingin didengar oleh
 orang lain. Melalui musik musisi ingin menjelaskan, menghibur, mengungkapkan
 pengalaman kepada orang lain. Musik adalah sarana bagi para musisi, seperti
 kata-kata yang merupakan sarana bagi penulis lagu untuk mengungkap apa yang
 diinginkan.
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 3. Jenis-Jenis Musik
 a. Pop
 Musik pop adalah jenis musik dari musik populer dalam bentuk
 modern yang lahir pada tahun 1918. Contoh: musisi Anji, Armada, Noah.
 b. Metal
 Musik metal merupakan sebuah aliran musik rock yang berkembang
 pada tahun 1970 dengan akar dari blues rock. Contoh musisi: Avenged
 Sevenfold, Asking Alexandria, Burgerkill.
 c. Rock
 Musik rock adalah jenis musik yang memiliki nada sederhana dan
 beat yang cepat yang lahir sekitar tahun 50an dan berkembang pada awal
 60an. Contoh musisi: Kotak, Slank, Superman is Dead.
 d. Jazz
 Musik Jazz adalah aliran musik yang berasal dari Amerika Serikat
 yang lahir pada awal abad ke-20 dengan akar-akar dari musik Afrika dan
 Eropa. Contoh: Andien, Raisa, Syahrini.
 e. Dangdut
 Musik dangdut merupakan salah satu genre musik Indonesia yang
 mengandung unsur-unsur musik Hindustan atau India klasik karena
 menggunakn alat musik utama yaitu kendang. Contoh musisi: Nella
 Kharisma, Rhoma Irama, Via Vallen.
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 f. Religi
 Musik religi merupakan jenis musik yang bertemakan tentang rohani
 atau keagamaan. Contoh: Opick, Nissa Sabyan.
 E. SLANK
 SLANK adalah sebuah grup musik di Indonesia. Dibentuk oleh Bimbim pada
 26 Desember 1983 karena bosan bermain musik menjadi cover band dan punya
 keinginan yang kuat untuk mencipta lagu sendiri. Dan berhasil menjadi salah satu
 musisi bersejarah dan dikenang serta berpengaruh sepanjang masa di Indonesia.
 Selain itu SLANK juga menyandang predikat Indonesia's Highest-Paid Music Star
 (bintang musik berbayaran termahal) pada tahun 2008 dan 2009 dengan honor Rp
 500 Juta per show.
 SLANK kini adalah salah satu grup musik papan atas, yang bermula dari
 Cikini Stones Complex (CSC) pada 26 Desember 1983, yaitu grup musik yang
 terdiri dari anak-anak SMA Perguruan Cikini, Jakarta. CSC terdiri dari Bimo
 Setiawan (drum), Boy (gitar), Kiki (gitar), Abi (bass), Uti (vokal), dan Well Welly
 (vokal), yang banyak mengekspresikan kecintaan pada lagu-lagu Rolling Stones.
 Sayang, grup ini tidak bertahan dan membubarkan diri. SLANK mengalami
 perubahan personel sampai 14 kali pada 1996 yang bertahan hingga sekarang.
 Formasi terakhir yang dimulai dari album ke-7 SLANK, terdiri dari Bimbim
 (drum), Kaka (vokal), Ivanka (bass), Ridho (gitar), dan Abdee (gitar).
 SLANKERS dan SLANKY adalah sebutan bagi penggemar grup band
 SLANK. Penggemar SLANK sangatlah banyak, konon katanya SLANK dapat
 membentuk negara sendiri dengan penggemar sebanyak itu. Penggemar SLANK
 Analisis Makna Konseptual..., Yohana Dhias Ibrahim, FKIP UMP, 2019
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 tersebar dari kota hingga keplosok desa, bahkan hingga ke mancannegara.
 SLANKERS sendiri terbentuk karena seiring berjalannya waktu, yang merambah
 dari orang tua, orang dewasa, remaja hingga anak-anak. Setiap SLANKERS di kota
 atau desa mempunyai ketuanya masing-masing.
 Album SLANK, di antaranya Suit-Suit....Hehehe (Gadis Sexy) (1990),
 Kampungan (1991), Piss (1993), Generasi Biru (1994), Minoritas (1996), Lagi
 Sedih (1996), Tujuh (1997), Mata Hati Reformasi (1998), 999+09 (1999), De-
 Bestnya Slank (2000), Ngangkang (2001), Virus (2001), Virus Roadshow (2002),
 Satu Satu (2003), Bajakan! (2003), Road to Peace (2004), Plur (2005), A Mild
 Live Reborn Republic Slank (2005), Slankissme (2006), Slow But Sure (2007),
 The Big Hip (2008), Anthem From The Broken Hearted (2009), Jurus Tandur
 No.18 (2010), Slank Party (2011), I Slank U (2012), I Slank U Repackage (2012)
 Slank Nggak Ada Matinya (2013), Restart Hati (2015), dan album Pala loe
 Peyank (2017).
 F. Lirik Lagu
 Lirik lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang sudah
 dilihat, didengar maupun dialaminya. Dalam mengekpresikan pengalamannya,
 pencipta lagu melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk menciptakan daya
 tarik dan kekhasan terhadap lirik atau syairnya.
 Analisis Makna Konseptual..., Yohana Dhias Ibrahim, FKIP UMP, 2019
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